
[bookmark: _GoBack]BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN


3.1 [bookmark: _bookmark29]Objek Penelitian

3.1.1 [bookmark: _bookmark30]Sejarah dan Perkembangan Dinas Sosial Kota Cirebon

Awal sebelum tahun 1980, Dinas bernama Kantor Perburuhan Kota Cirebon sampai dengan tahun 1981, kemudian pada tahun 1981 nomenklatur Kantor Perburuhan Kota Cirebon menjadi Kantor Dinas Tenaga Kerja Kota Cirebon sampai dengan tahun 1997. Pada kurun waktu tersebut, pimpinan instansi adalah Bapak Drs. Subroto Mukhtar sampai dengan tahun 2001.
Pada tahun 2001, Kantor Dinas Tenaga Kerja menjadi Kantor Cabang Dinas Kependudukan, Catatan Sipil dan Dinas Transmigrasi Kota Cirebon dan berubah lagi Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, dan Tenaga Kerja Kota Cirebon, sesuai dengan Peraturan Walikota Nomor 12 Tahun 2004 tentang Pembentukan Dinas- Dinas Daerah Pada Pemerintah Kota Cirebon yang dipimpin oleh Drs. T.M Hidayat sampai dengan tahun 2004. Setelah Drs. T.M. Hidayat, Dinas kemudian dipimpin oleh Drs. Arman Surahman,M.Si sampai dengan tahun 2005. Tahun 2005, Drs. Sony A. Trisyantono memimpin Dinas sampai dengan tahun 2008.
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 14 tahun 2008 tentang Dinas-dinas Daerah pada Pemerintahan Kota Cirebon, maka kemudian dibentuk Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Cirebon. Kepala Dinas pertama Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Tranmigrasi Kota Cirebon adalah Drs. Moch. Korneli, M.Si (Tahun 2009 s.d. 2012), kemudian dilanjutkan oleh H. Jamaludin, S.Sos (Tahun 2012 s.d. 2014), dan digantikan lagi oleh Drs. Ferdinan Wiyoto, M.Si (Tahun 2014-






2016), kemudian dipimpin kembali oleh H. Jamaludin, S.Sos (2016 s/d 2018) yang berubah dengan adanya Perda No. 7 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon menjadi Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Cirebon, Tahun 2019 s/d September Tahun 2020 dipimpin oleh H. Iing Daiman, M.Si dan selanjutnya dipimpin oleh Dra. Hj. Santi Rahyu, M.Si Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlidungan Anak (DSPPPA) Kota Cirebon.
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2021, Perangkat Daerah Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlidungan Anak (DSPPPA) Kota Cirebon mengalami perubahan perlembagaan menjadi Dinas Sosial Kota Cirebon yang berlaku sejak tanggal 3 September 2021 berdasarkan pada Perwal Kota Cirebon Nomor 22 Tahun 2021 Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Sosial Kota Cirebon.
3.1.2 [bookmark: _bookmark31]Tugas Pokok dan Fungsinya

a. Tugas Pokok

Dinas Sosial Kota Cirebon mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan bidang sosial, bidang pemberdayaan perempuan, bidang perlindungan anak dan bidang pemberdayaan masyarakat.
b. Fungsi

Fungsi Dinas Sosial Kota Cirebon, yaitu :

1. Dinas Sosial merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang sosial.






2. Dinas Sosial dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah.
3. Perumusan	kebijakan	pelaksanaan	Urusan	Pemerintahan	dan	Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah bidang sosial.
4. Pelaksana urusan pemerintahan dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah bidang sosial.
5. Pelaksanaan	evaluasi	dan	pelaporan	urusan	pemerintahan	dan	tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah di bidang sosial.
6. Pelaksana administrasi dinas dalam pelaksana urusan pemerintahan bidang sosial.
7. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan tugas dan fungsinya.
3.1.3 [bookmark: _bookmark32]Visi dan Misi Dinas Sosial Kota Cirebon

a. Visi Dinas Sosial Kota Cirebon

Pemerintah Kota Cirebon melalui Walikota dan Wakil Walikota terpilih 2018- 2023 telah menetapkan Visi Kota Cirebon adalah :
“Sehati kita wujudkan Cirebon sebagai Kota Kreatif berbasis budaya dan Sejarah” Arti kata Sehati adalah “Sehat, Hijau, Agamis, Tentram, dan Inovatif
b. Misi Dinas Sosial Kota Cirebon
Untuk mencapai visi diatas, maka ditetapkan misi Walikota dan Wakil Walikota terpilih Tahun 2018-2023 adalah sebagai berikut:
1. Mewujudkan Kualitas Sumber Daya Manusia Kota Cirebon yang Berdaya Saing, Berbudaya dan Unggul di segala Bidang.






2. Mewujudkan tata kelola Pemerintahanyang bersih, akuntabel, berwibawa, dan inovatif.
3. Meningkatkan	kualitas	pelayanan	sarana	dan	prasarana	umum	yang berwawasan lingkungan.
4. Mewujudkan keamanan dan ketertiban umum yang kondusif.

3.1.4 [bookmark: _bookmark33]Struktur organisasi Dinas Sosial Kota Cirebon terdiri dari:

a. Kepala Dinas

b. Sekretariat

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

2. Sub Bagian Program dan Keuangan

c. Bidang Pemberdayaan, Perlindungan dan Jaminan Sosial

1. Seksi Peningkatan Kapasitas Pemberdayaan Sosial

2. Seksi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Kesejahteraan Sosial

3. Seksi Perlindungan Dan Jaminan Sosial

d. Bidang Rehabilitasi Sosial

1. Seksi Rehabilitasi Sosial Dasar

2. Seksi Rehabilitasi Sosial Dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial

3. Seksi Penanganan Bencana

e. UPTD; dan

f. Kelompok Jabatan Fungsional






Bagan struktur organisasi Dinas Sosial Kota Cirebon adalah sebagai berikut:
KEPALA DINAS
Dra. Hj. SANTI RAHAYU, M.Si
KA.UPT RUMAH PERLIND. SOS. ANAK
SRI HARTATY KARDJONO, SE
KA.UPT TMP & NILAI—NILAI KEPAHLAWANAN
ASEP LEKSANA, S. Sos
KA.UPT. LIPOSOS, PANTI PERSINGGAHAN & LBK ASTAWI, SE
KA.SIE. REHABSOS DASAR ENI SETIARINI, S.Sos
KA.SIE. PENINGKATAN KAPASITAS PEMB. SOSIAL ERI YUHANA, SE., MM
KA.BID. REHABILITASI SOSIAL
SUPRIYANTO, S. Sos, M.Si
KA.BID. PEMBERDAYAAN, PERLINDUNGAN & JAMSOS ARIA DIPAHANDI, SH, M.Kn
KEPALA SUBAG PROGRAM & KEUANGAN KHANIFAH, SE
KEPALA SUBAG UMUM & KEPEGAWAIAN
YESI VENALOSA, S. ST
SEKRETARIS Drs. TRIS PRAYUDI
FUNGSIONAL PENYULUH SOSIAL
KA.SE. PERLINDUNGAN DAN JAMSOS
MEISI SULIZA, S.Pi
KA.SIE. PENG. KOMP. SUMBER
DAYA KESOS
Drs. HERMAWAN ADI NUGROHO, ME
KA.SIE. PENANGANAN BENCANA
H. OMAN SUKARMAN, S. Ap
KA.SIE. REHABSOS & PMKS
WIDIYANINGSIH, SKM
KA.SUBAG TU UPT LIPOSOS, PANTI PERSINGGAHAN & LBK MOHAMAD SOPIAN, S.ST
KA.SUBAG TU UPT RUMAH PERLIND. SOS. ANAK NURHAENAH, S.Kep. Ners




Sumber : Profil Dinas Sosial Kota Cirebon 2023


Gambar 3.1
Struktur Organisasi Dinas Sosial Kota Cirebon






3.1.5 [bookmark: _bookmark34]Keadan Pegawai Dinas Sosial

Dinas Sosial Kota Cirebon merupakan Organisasi Perangkat Daerah yang terbentuk pada tanggal 3 September 2021 berdasarkan Peraturan Pemerintah Daerah Nomor 5 tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon, dan pada tahun 2021 mengalami perubahan struktur organisasi melalui Peraturan Walikota Nomor 22 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Sosial Kota Cirebon. Seluruh pelaksanaan tugas di Dinas Sosial Kota Cirebon didukung oleh 30 (tiga puluh) orang PNS (tercatat s.d. 31 Oktober 2021). Dari 30 (tiga puluh) pegawai tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan kualifikasi pendidikan sebagai berikut:
Tabel 3.1.
Daftar Pegawai Berdasarkan Pendidikan dan Jenis Kelamin Pada Dinas Sosial Kota Cirebon
Tahun 2023
	No
	Pendidikan
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	1.
	SD Sederajat
	-
	-
	-

	2.
	SLTP Sederajat
	-
	-
	-

	3.
	SLTA Sederajat
	2
	-
	2

	4.
	Akademi / Sarjana Muda
	-
	-
	-

	5.
	D IV / Strata 1
	9
	13
	22

	6.
	Strata 2
	3
	3
	6

	7.
	Strata 3
	-
	-
	-

	J u m l a h
	14
	16
	30


Sumber : Dinas Sosial Kota Cirebon, Tahun 2023.

Data diolah jika dilihat dari klasifikasi pegawai berdasarkan komposisi Jabatan dan jenis kelamin maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini :






Tabel 3.2.
Jumlah Pegawai Berdasarkan Komposisi Jabatan dan jenis Kelamin Pada Dinas Sosial
Kota Cirebon Tahun 2023
	
No
	
Jabatan
	Jumlah
	
Total

	
	
	Laki- Laki
	Perempuan
	

	1.
	Pejabat Eselon II b
	-
	1
	1

	2.
	Pejabat Eselon III a
	1
	-
	1

	3.
	Pejabat Eselon III b
	2
	-
	2

	4.
	Pejabat Eselon IV a
	3
	7
	10

	5.
	Pejabat Eselon IV b
	2
	1
	3

	6.
	Fungsional Umum
	
	
	

	J u m l a h
	8
	9
	17


Sumber : Dinas Sosial Kota Cirebon, Tahun 2023.

Dilihat dari klasifikasi pegawai berdasarkan Pangkat dan Golongan, maka secara lengkap dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.3.
Jumlah Pegawai Berdasarkan Pangkat dan Golongan Pada Dinas Sosial
Kota Cirebon Tahun 2023
	No
	Pangkat dan Golongan
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	1.
	Pembina Utama Muda, IV/c
	-
	1
	1

	2.
	Pembina Tingkat I, IV/b
	1
	-
	1

	3.
	Pembina, IV/a
	3
	1
	4

	4.
	Penata Tingkat I, III/d
	5
	6
	11

	5.
	Penata, III/c
	1
	3
	4

	6.
	Penata Muda Tingkat I, III/b
	2
	3
	5

	7.
	Penata Muda, III/a
	1
	2
	3

	8.
	Pengatur Muda Tingkat I, II/b
	1
	-
	1

	9.
	Pengatur, II/a
	-
	-
	-

	J u m l a h
	14
	16
	30


Sumber : Dinas Sosial Kota Cirebon, Tahun 2023.






3.2 [bookmark: _bookmark35]Metode Penelitian

3.2.1 [bookmark: _bookmark36]Metode Penelitian yang Digunakan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah metode naturalistic yaitu metode penelitian yang digunakan pada penelitia yang berlatar alamiah. Adapun strategi yang digunakan pada penelitian kualitatif pada umumnya adalah studi kasus (case study). Studi kasus dapat dilakukan di organisasi atau di masyarakat.
3.2.2 [bookmark: _bookmark37]Desain Penelitian

Desain Penelitian atau paradigma adalah menjabarkan berbagai variabel dengan variabel yang lain, sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan masalah yang diajukan, metode/strategi penelitian, teknik analisis yang akan digunakan serta kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono,2002).
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian penulis adalah desain penelitian deskriptif. Desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisisnya berdasarkan teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analisis.


3.3 [bookmark: _bookmark38]Informan dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 [bookmark: _bookmark39]Informan

Informan adalah orang yang memberikan informasi/data yang diperlukan dalam penelitian. Informan mempunyai peran yang sangat penting dalam penelitian






karena merupakan sumber data utama. Adapun rincian informan dalam penelitian ini:
a. Informan Kunci

· KA. SUBAG TU UPT Rumah Perlindungan Sosial Anak Dinas Sosial Kota Cirebon
· PEKSOS Dinas Sosial Kota Cirebon

b. Informan Pendukung

· Anak Binaan di Titik Binaan Bedeng Kota Cirebon

· Masyarakat Bedeng

3.3.2 [bookmark: _bookmark40]Teknik Pemilihan Informan

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposif. Teknik purposif, yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui tentang masalah yang diteliti oleh peneliti.
3.3.3 [bookmark: _bookmark41]Teknik Pengumpulan Data

Teknik, cara metode yang dilaksanakan oleh peneliti untuk memperoleh data dibutuhkan sebagai bahan pembuatan laporan penelitian disesuaikan dengan jenis penelitian kualitatif.
Dalam penelitian ada dua macam data untuk mendapatkan data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil langsung dari sumbernya, sedangkan data sekunder emrupakan data yang diambil dari hasil orang lain. Sumber data primer digunakan oleh peneliti ini melalui wawancara dengan informan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat.






Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari literstur, buku-buku, dokumen-dokumen dan sumber-sumber tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang penulis teliti sebagai bahan referensi dan acuan penelitian.
2. Wawancara

Wawanacara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) anatar pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. Data yang dihasilkan adalah data kualitatif.
3. Obeservasi

Mencari data dan memperoleh keterangan melalui pengamatan langsung ketempat yang ingin diteliti serta mencatat aspek-aspek yang tampak di lokasi atau objek penelitian. Observasi ini bersifat non parsipatif, di mana peneliti ini hanya melihat suatu aktivitas atau kegiatan tanpa mengikut sertakan dalam aktivitas atau kegiatan dilokasi penelitian. Peneliti disini sebagai orang yang bersifat mengamati.






4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang suatu yang sudah berlalu. Dokumensi tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terikat dengan focus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumenstasi itu dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar maupun foto.


3.4 [bookmark: _bookmark42]Operasionalisasi Konsep Penelitian

Operasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep-konsep variable penelitian kedalam beberapa dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan, dimensi tersebut kemudian dijabarkan menjadi indicator- indikator.
Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka aspek kajian penelitian yaitu kinerja organisasi dijabarkan kedalam parameter seperti tabel berikut ini:






Tabel 3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Kinerja organisasi menggunakan beberapa indikator	untuk
dijadikan pedoman dalam menilai kinerja birokrasi publik.
Menurut Kumorotomo dalam	Pasolong (2019:208)
	1. Efisiensi
	1. Efisiensi operasional biaya
2. Efisiensi tenaga
3. Efisiensi waktu

	
	2. Efektifitas
	1. Hasil kerja secara kualitas
2. Hasil kerja secara kuantitas

	
	3. Keadilan
	1. Pemerataan hasil kerja
2. Tidak diskriminatif

	
	4. Daya Tanggap
	1. Sikap pegawai terhadap keluhan masyarakat
2. Kecepatan merespon keluhan masyarakat





3.5 [bookmark: _bookmark43]Pengujian Keabsahan Data

Teknik pengujian keabsahan data yang peneliti gunakan adalah dengan cara triangulasi. Keabsahan data harus dibuktikan kebenarannya dalam penelitian, sehingga dapat dipertanggungjawabkan.






Menurut Moloeng (2020:330) teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebgainya pembandingan terhadap data itu.
Pada penelitian ini peneliti menggambarkan dua teknik triangulasi, yaitu:

1. Triangulasi Berdasarkan Sumber

Dimana peneliti membandingkan dan mengecek baik derajaat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, dalam hal ini penulis membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
2. Triangulasi Berdasarkan Teori

Peneliti melakukan pengecekan data dengan membandingkan teori-teori yang dihasilkan dari pada ahli sesuai dan sepadan.


3.6 [bookmark: _bookmark44]Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Reduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang relevan dengan masalah yang diteliti.
2. Display data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian, diagram, table dan foto- foto
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu pengecekan data sebelum peneliti menarik kesimpulan. Tahap-tahap verifikasi untuk menarik kesimpulan memuat unsur-unsur yaitu:






a. Verstehen, yaitu data yang dikumpulkan dipahami berdasarkan kategori dan karakteristik masing-masing.
b. Interpresi, yaitu memahami setepat mungkin arti dan maksud data yang disampaikan.
c. Koherensi, yaitu untuk menemukan keselarasan yang didapat dari bahan- bahan yang beragam.
d. Hermeneutika, yaitu analisis penafsiran terhadap data yang terkumpul, sehingga esensi data dapat dipahami sesuai dengan waktu sekarang.
e. Induktif, yaitu melakukan penyimpulan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan yang telah dilakukan suatu analisis. Penyimpulan dimaksudkan untuk mewujudkan suatu konstruksi teoritis melalui suatu pengetahuan intuitif untuk merumuskan suatu kejelasan konstruksi logis.


3.7 [bookmark: _bookmark45]Jadwal Penelitian

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih 5 bulan. Dimulai dari bulan Februari sampai dengan bulan Juni 2023. Rencana jadwal penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 3.5 Jadwal Penelitian
	Tahun
	2023

	Bulan
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Kegunaan Penelitian
	

	TAHAP PERSIAPAN

	Sosialisasi Skripsi dan Perwalian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan dan Bimbingan
Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP PELAKSANAAN

	Penelitian Lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan dan Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP AKHIR

	Revisi Seminar Hasil Sripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




Sumber: Kalender Akademik FISIP UGJ

